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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 17 

Wonosari pada materi Hari Akhir melalui strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Teams Achievement Divisions). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

menggunakan model Kemmis dan McTaggart, melibatkan empat tahap: perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 15 siswa dengan motivasi 

belajar rendah. Data dikumpulkan melalui observasi, angket, tes hasil belajar, dan 

dokumentasi, dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

efektivitas strategi STAD dalam meningkatkan motivasi belajar, dengan skor motivasi naik 

dari 65% pada pra-siklus menjadi 80% pada siklus 1 dan 95% pada siklus 2. Peningkatan 

terlihat dalam partisipasi aktif, rasa ingin tahu, dan keinginan belajar. Penelitian ini 

berkontribusi pada literatur pembelajaran PAI di sekolah dasar dan memberikan 

rekomendasi praktis bagi guru untuk menerapkan strategi STAD dalam meningkatkan 

motivasi siswa secara interaktif dan kolaboratif. 

Kata kunci: motivasi belajar, strategi STAD, delapan indikator motivasi. 

 

ABSTRACT 

This study aims to improve the learning motivation of fifth-grade students at SD Negeri 17 

Wonosari on the topic of the Day of Judgment through the cooperative learning strategy 

STAD (Student Teams Achievement Divisions). This Classroom Action Research (CAR) 

employs the Kemmis and McTaggart model, involving four stages: planning, action, 

observation, and reflection. The study involved 15 students with low learning motivation. 

Data were collected through observation, questionnaires, learning outcome tests, and 

documentation, and analyzed both quantitatively and qualitatively.The results show the 

effectiveness of the STAD strategy in enhancing learning motivation, with motivation scores 

increasing from 65% in the pre-cycle to 80% in cycle 1 and 95% in cycle 2. Improvements 

were observed in active participation, curiosity, and the desire to learn. This research 

contributes to the literature on Islamic education at the elementary level and offers 

practical recommendations for teachers to implement the STAD strategy to enhance student 
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motivation interactively and collaboratively. 

.Keywords: learning motivation, STAD strategy, eight motivation indicators. 

 

PENDAHULUAN 

Motivasi belajar siswa memegang peranan penting dalam menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi tinggi 

biasanya menunjukkan sikap tekun, aktif, dan bertanggung jawab dalam 

belajar, sementara siswa dengan motivasi rendah cenderung pasif dan kurang 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar. Berbagai penelitian 

mengungkapkan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh sejumlah faktor, 

seperti lingkungan belajar, peran guru, serta metode pembelajaran yang 

diterapkan. Lingkungan belajar yang mendukung memiliki dampak 

signifikan terhadap motivasi siswa. Suasana belajar yang kondusif dapat 

memacu semangat siswa untuk belajar lebih giat, sehingga membantu mereka 

mencapai tujuan pembelajaran. Lingkungan yang positif, baik secara fisik 

maupun sosial, mampu menciptakan ruang interaksi yang nyaman bagi 

siswa1. Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 

motivasi siswa, terutama dengan melibatkan mereka dalam interaksi sosial di 

dalam kelompok belajar, yang mendorong partisipasi aktif dalam proses 

belajar2. 

Selain itu, guru memiliki peranan sentral dalam memotivasi siswa. 

Guru yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Guru bukan 

hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga berperan sebagai motivator 

yang mampu membangkitkan minat belajar3. Penggunaan metode 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif dapat memicu minat belajar siswa, 

yang merupakan bagian dari motivasi intrinsik mereka. Oleh karena itu, 

strategi pembelajaran yang bervariasi dan menarik dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran4. Di SD Negeri 17 Wonosari, 

permasalahan motivasi belajar, khususnya pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI), terlihat nyata, terutama pada materi Hari Akhir. Materi 

ini sering dianggap abstrak dan sulit dipahami karena berkaitan dengan 

konsep yang tidak dapat diamati secara langsung, sehingga banyak siswa 

yang mengalami kesulitan untuk memahaminya dan menunjukkan 

rendahnya motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SD Negeri 17 Wonosari, 

ditemukan beberapa indikator rendahnya motivasi belajar siswa. Di 

antaranya adalah rendahnya ketekunan dalam belajar, di mana siswa mudah 

kehilangan konsentrasi saat guru menjelaskan materi. Selain itu, minat 
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terhadap pelajaran juga rendah, dengan siswa yang kurang menunjukkan 

antusiasme dan partisipasi aktif selama proses pembelajaran. Ketangguhan 

siswa dalam menghadapi kesulitan juga kurang, di mana mereka cenderung 

menyerah ketika menghadapi soal yang sulit. Hal ini tercermin dari skor 

rata-rata motivasi belajar siswa pada pra-siklus, yang hanya mencapai 2,6 

atau 65%, menunjukkan perlunya intervensi untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Selain itu, rasa tanggung jawab terhadap tugas juga lemah, terlihat 

dari siswa yang sering terlambat mengumpulkan tugas dan kurang 

menunjukkan keseriusan. Keaktifan dalam pembelajaran juga rendah, 

dengan siswa jarang bertanya atau menyampaikan pendapat dalam diskusi 

kelas. Kepercayaan diri siswa juga rendah, mereka ragu untuk menjawab 

pertanyaan atau mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Ketepatan 

waktu dalam menyelesaikan tugas juga kurang, karena siswa cenderung 

menunda pekerjaan hingga batas waktu hampir habis. Terakhir, sikap positif 

terhadap proses pembelajaran belum terbentuk, karena siswa menganggap 

pembelajaran sebagai aktivitas yang membosankan. 

Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) terbukti mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa secara signifikan. Metode ini menitikberatkan pada kerja sama 

dalam kelompok kecil, di mana siswa saling berbagi tanggung jawab untuk 

mencapai tujuan belajar bersama. Dalam penerapannya, siswa tidak hanya 

memperoleh pemahaman dari penjelasan guru, tetapi juga melalui interaksi 

dengan anggota kelompok mereka. Lingkungan belajar yang aktif dan 

kolaboratif tersebut dapat mendorong keterlibatan siswa secara langsung 

dan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran. Pembelajaran kooperatif seperti STAD mampu 

meningkatkan motivasi siswa karena mereka merasa menjadi bagian 

penting dari kesuksesan kelompok5. 

Efektivitas model STAD terletak pada kemampuan siswa dalam 

berkolaborasi dan memberikan dukungan satu sama lain dalam memahami 

materi. Metode ini dapat meningkatkan hasil belajar karena siswa belajar 

untuk bekerja sama dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas 

kelompok6. Pembelajaran kooperatif menciptakan peluang bagi siswa untuk 

berinteraksi secara sosial, yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran7. Selain membantu pencapaian 
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akademik, STAD juga berkontribusi dalam mengembangkan keterampilan 

sosial siswa, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan 

bertanggung jawab, yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari. 

Dalam praktiknya, keberhasilan penerapan STAD sangat 

bergantung pada peran guru sebagai fasilitator. Penerapan metode ini 

mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa secara bersamaan. 

Guru memegang peranan penting dalam memberikan bimbingan dan umpan 

balik yang mendorong siswa untuk lebih percaya diri berkontribusi dalam 

kelompok8. Selain itu, interaksi positif dalam kelompok kooperatif mampu 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendukung motivasi siswa. 

Bahkan dalam situasi pembelajaran daring, metode STAD tetap efektif, 

karena siswa masih dapat berkolaborasi meskipun melalui media online. 

Oleh sebab itu, penerapan metode STAD dapat menjadi solusi yang tepat 

untuk meningkatkan motivasi, keterlibatan aktif, dan hasil belajar siswa 

dalam berbagai konteks pembelajaran9. 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Namun, kebanyakan dari penelitian tersebut lebih berfokus 

pada aspek kognitif, seperti peningkatan nilai ujian atau pemahaman 

konsep. Strategi pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa di berbagai konteks, baik akademik maupun non-akademik. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa metode ini mampu meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan 

dengan metode pembelajaran tradisional. Penggunaan STAD dalam 

pembelajaran matematika membantu siswa memahami konsep dengan lebih 

baik. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran IPA dengan 

penerapan model ini10. Selain meningkatkan hasil belajar kognitif, STAD 

juga berkontribusi dalam pengembangan keterampilan praktis, seperti yang 

dalam pembelajaran teknik dasar sepak bola11. 

Lebih dari sekadar hasil akademik, STAD juga mampu 

meningkatkan motivasi dan keterampilan sosial siswa. Lutvaidah (2023) 

menyoroti keunggulan STAD dalam meningkatkan keterlibatan dan 

interaksi sosial siswa, yang berdampak positif pada motivasi belajar 

mereka12. sementara Wahyuni dan Febriani (2023) menemukan dampak 

positif STAD terhadap motivasi belajar siswa dalam pelajaran sosiologi13. 

Penelitian lain seperti Andrian et al. (2020) dan menegaskan bahwa STAD 

mendukung perkembangan sikap sosial, kemampuan komunikasi, dan rasa 
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tanggung jawab siswa dalam proses belajar14. Dengan manfaat yang 

mencakup aspek kognitif, sosial, dan motivasi, strategi pembelajaran STAD 

dapat menjadi solusi holistik yang efektif dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang interaktif, kolaboratif, dan mendukung perkembangan siswa 

secara menyeluruh. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini 

menitikberatkan pada peningkatan motivasi belajar siswa berdasarkan 

delapan indikator motivasi yang diukur secara sistematis. Fokus penelitian 

ini pada mata pelajaran PAI, khususnya materi Hari Akhir, juga menjadi 

pembeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada mata 

pelajaran eksakta. 

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan dalam beberapa aspek yang 

menjadi fokus utama. Pertama, pengukuran motivasi belajar siswa 

dilakukan secara komprehensif dengan menggunakan delapan indikator 

yang mencakup ketekunan, minat, ketangguhan, tanggung jawab, keaktifan, 

kepercayaan diri, ketepatan waktu, dan sikap positif terhadap pembelajaran. 

Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih holistik tentang motivasi 

belajar siswa, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya mengukur 

motivasi secara umum. Dengan demikian, penelitian ini memberikan insight 

yang lebih mendalam mengenai berbagai faktor yang memengaruhi 

motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Kedua, penelitian ini 

mengusung penerapan strategi STAD (Student Teams Achievement 

Divisions) pada materi Keimanan, khususnya pada materi Hari Akhir dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Materi ini, yang mengandung 

konsep abstrak terkait akidah Islam, memerlukan pendekatan yang berbeda 

agar siswa dapat lebih memahami dan termotivasi untuk mempelajarinya. 

Penerapan strategi STAD diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa sekaligus memotivasi mereka dalam mempelajari aspek keimanan. 

Ketiga, penelitian ini juga berkontribusi dalam konteks penerapan strategi 

STAD di sekolah dasar, sebuah konteks yang kurang mendapat perhatian 

dalam penelitian sebelumnya, yang cenderung fokus pada sekolah 

menengah. Penelitian ini memberikan referensi baru mengenai penerapan 

strategi STAD di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran 

PAI, yang memiliki karakteristik siswa dan kebutuhan pembelajaran yang 

berbeda dengan jenjang pendidikan lainnya. Dengan demikian, penelitian 

ini memperkaya literatur tentang penggunaan strategi pembelajaran di 

sekolah dasar, khususnya dalam bidang agama. 
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Penelitian ini memiliki signifikansi praktis dan teoritis yang penting 

dalam pengembangan pendidikan. Secara praktis, penelitian ini 

memberikan rekomendasi kepada guru mengenai penggunaan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Dengan demikian, diharapkan strategi ini dapat menjadi alternatif 

yang efektif dalam mengatasi masalah rendahnya motivasi belajar siswa, 

khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Selain itu, 

penelitian ini juga memberikan solusi praktis bagi sekolah yang menghadapi 

tantangan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, melalui penerapan 

pendekatan yang lebih interaktif dan kolaboratif, yang pada gilirannya 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. 

Secara teoritis, penelitian ini menambah referensi ilmiah tentang 

implementasi strategi STAD dalam pembelajaran PAI, yang belum banyak 

dibahas dalam literatur sebelumnya. Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi baru dalam penelitian pendidikan dengan fokus pada pengukuran 

motivasi belajar yang lebih komprehensif, berdasarkan delapan indikator 

motivasi. Dengan pendekatan ini, penelitian ini memperkaya kajian tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa. Selain itu, 

penelitian ini mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada, khususnya 

terkait penerapan strategi STAD dalam pembelajaran materi keimanan di 

sekolah dasar, yang sebelumnya belum banyak mendapatkan perhatian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai dua hal utama. Pertama, 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V 

SD Negeri 17 Wonosari pada materi Hari Akhir melalui penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penerapan strategi ini diharapkan 

dapat merangsang minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

sehingga mereka lebih aktif dan termotivasi untuk memahami materi yang 

dianggap abstrak dan sulit. Kedua, penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

peningkatan motivasi belajar siswa berdasarkan delapan indikator motivasi 

setelah penerapan strategi STAD. Melalui pengukuran ini, diharapkan dapat 

terlihat sejauh mana strategi tersebut berhasil meningkatkan motivasi siswa 

dalam berbagai aspek, seperti ketekunan, minat, ketangguhan, dan tanggung 

jawab. 

Dengan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

siswa untuk lebih memahami pentingnya keimanan kepada Hari Akhir dan 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, strategi STAD diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan 
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pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga membentuk karakter yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti tanggung jawab, kerja sama, dan 

ketangguhan dalam menghadapi tantangan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

berdasarkan model Kemmis dan McTaggart yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui strategi Cooperative Learning 

tipe STAD pada materi Hari Akhir. Proses penelitian terdiri dari empat 

tahap siklus: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, yang 

dilakukan secara sistematis untuk memperbaiki pembelajaran. Adapun 

prosedur penelitian Tindakan kelas secara detail dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 1. Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 17 Wonosari sebanyak 

15 siswa dengan motivasi belajar rendah. Data dikumpulkan melalui 

observasi, angket, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Instrumen penelitian 

meliputi lembar observasi, angket motivasi belajar, dan tes hasil belajar. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan statistik deskriptif (mean, 

standar deviasi, persentase) untuk membandingkan hasil sebelum dan 

sesudah tindakan, serta secara kualitatif untuk menganalisis dinamika 

pembelajaran dan interaksi antar siswa maupun guru selama implementasi 

strategi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 17 Wonosari, sebuah sekolah 

di Kecamatan Wonosari, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo. Sekolah 

ini memiliki visi "Terwujudnya siswa SD Negeri 17 Wonosari yang 

Berkualitas dan Berakhlak Mulia," yang mencakup harapan agar siswa taat 

beragama, rukun, cerdas, dan kreatif. Untuk mewujudkan visi tersebut, 

sekolah menetapkan misi yang meliputi peningkatan profesionalisme tenaga 

pendidik, kualitas pendidikan agama, kurikulum inovatif, serta tata kelola 

pendidikan yang bersih dan berwibawa. 

Penelitian difokuskan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), khususnya materi Hari Akhir di kelas V, yang menunjukkan 

rendahnya motivasi belajar siswa. Banyak siswa tampak mengantuk, dan 

guru hanya menggunakan metode ceramah, sehingga pemahaman siswa 

terhadap materi kurang optimal. Peneliti menerapkan strategi Cooperative 

Learning tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa berdasarkan delapan indikator motivasi. 

Tindakan Siklus I 

Pada siklus pertama, langkah-langkah dilakukan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Perencanaan meliputi 

penyusunan materi, rencana pembelajaran, pembagian kelompok heterogen, 

dan persiapan alat evaluasi. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga 

tahap: pendahuluan, inti, dan penutup. Pada tahap inti, diterapkan tujuh fase, 

yaitu pengenalan, pembentukan kelompok, diskusi kelompok, penguatan, 

presentasi kelompok, evaluasi, dan pemberian penghargaan. Setiap fase 
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dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa, kerja sama dalam 

kelompok, dan pemahaman terhadap materi Hari Akhir. 

Hasil dari siklus pertama menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi. Strategi STAD yang 

melibatkan diskusi,presentasi, dan pemberian penghargaan berhasil 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Proses 

evaluasi melibatkan tes individu dan umpan balik, sementara kegiatan 

penutup dirancang untuk menguatkan materi dan memberikan tugas 

tambahan guna memperdalam pemahaman siswa. 

Pada tahap pengamatan siklus 1, peneliti mencatat aktivitas guru dan 

siswa selama pembelajaran untuk mengevaluasi efektivitas penerapan 

strategi Cooperative Learning tipe STAD dalam meningkatkan delapan 

indikator motivasi belajar siswa. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

aktivitas guru dinilai berdasarkan sembilan indikator motivasi yang telah 

ditetapkan. Guru melaksanakan berbagai upaya untuk memastikan siswa 

tetap aktif dan termotivasi selama proses pembelajaran berlangsung. Data 

rinci hasil pengamatan aktivitas guru disajikan dalam tabel berdasarkan 

indikator motivasi yang diamati. 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas siswa Siklus 1 
 

Indikator Motivasi Jumlah 

Siswa 

Rata-rata 

Skor 

Keterangan 

Keinginan untuk belajar 3 3.33 Mayoritas menunjukkan 

keinginan tinggi. 

Partisipasi dalam diskusi 

kelompok 

2 3.5 Partisipasi cukup aktif. 

Tanggung jawab dalam 

kelompok 

1 3 Perlu ditingkatkan. 

Penerimaan umpan balik dari 

guru 

1 3 Cukup responsif terhadap 

umpan balik. 

Pengalaman belajar yang 

menyenangkan 

1 3 Perlu optimalisasi 

pengalaman belajar. 

Kepuasan terhadap 

pembelajaran 

2 3.5 Kepuasan cukup baik. 

Keterlibatan dalam kegiatan 4 3.25 Siswa cukup terlibat. 

Rasa ingin tahu tentang 

materi 

1 4 Motivasi sangat baik. 

Kepercayaan diri dalam 

berbicara 

1 4 Kepercayaan diri sangat 

baik. 

Rata-rata Skor Aktivitas Siswa untuk Siklus 1: 3.53 (Baik) 
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Pada siklus 1, pelaksanaan strategi Cooperative Learning tipe STAD 

menunjukkan hasil yang baik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Aktivitas guru dinilai sangat baik, dengan rata-rata skor 3.56, yang 

mencerminkan kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan memberikan penghargaan positif. Sebagian besar siswa 

juga menunjukkan partisipasi yang baik, dengan skor rata-rata 3.53, 

meskipun beberapa masih kurang percaya diri dalam bertanya atau memberi 

tanggapan. Beberapa indikator motivasi seperti memberikan tantangan dan 

pujian masih memerlukan perbaikan. 

Refleksi terhadap siklus 1 mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

dalam proses pembelajaran. Kekuatan utama adalah suasana pembelajaran 

yang aktif dan kolaboratif, sementara kelemahan terletak pada kurangnya 

kepercayaan diri beberapa siswa dan ketidakmampuan mereka dalam 

menyampaikan ide dengan jelas. Langkah perbaikan untuk siklus 2 

mencakup peningkatan kepercayaan diri siswa, penyesuaian tantangan 

pembelajaran dengan kemampuan siswa, penguatan diskusi kelompok, dan 

variasi metode pembelajaran untuk meningkatkan motivasi siswa. 

Secara keseluruhan, meskipun siklus 1 berhasil, ada beberapa aspek 

yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, 

yang akan diterapkan dalam siklus 2. 

Tindakan Siklus II 

Pada tahap perencanaan siklus 2, beberapa perbaikan dilakukan 

berdasarkan refleksi siklus 1 untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dalam bertanya dan memberikan pendapat, serta memperdalam diskusi 

kelompok. Perubahan yang dilakukan mencakup penambahan tantangan 

yang lebih kompleks, pemberian peran lebih terstruktur dalam diskusi 

kelompok, penguatan kepercayaan diri siswa dengan memberikan lebih 

banyak kesempatan untuk berbicara di depan kelas, serta penggunaan 

variasi metode pembelajaran seperti Problem-Based Learning (PBL) dan 

Project-Based Learning (PjBL) selain Cooperative Learning tipe STAD. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan dalam dua fase utama: 

pendahuluan dan inti. Pada kegiatan pendahuluan, guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran, menggugah minat siswa dengan pertanyaan 

menantang, dan menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan inti melibatkan tujuh fase, mulai dari pembagian kelompok, 

pemberian instruksi, diskusi kelompok, penyusunan kesimpulan, hingga 

presentasi dan sesi tanya jawab. Selama kegiatan ini, siswa diberi 
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kesempatan untuk aktif berpartisipasi, mengungkapkan pendapat, dan 

bertanya. Pada akhir sesi, guru melakukan refleksi dan evaluasi untuk 

mengidentifikasi hal-hal yang dapat diperbaiki di pembelajaran selanjutnya. 

Kegiatan penutup mengajak siswa menyimpulkan materi dan memberikan 

tugas rumah untuk memperdalam pemahaman mereka. 

Pada tahap pengamatan siklus 2, dilakukan observasi untuk menilai 

efektivitas strategi yang diterapkan, dengan fokus pada aktivitas guru dan 

siswa serta motivasi siswa melalui indikator-indikator tertentu. Hasil 

observasi mencakup penilaian terhadap keterlibatan siswa dalam berbagai 

kegiatan pembelajaran yang diadakan. 

Adapun diagram batang mengenai hasil observasi aktivitas guru 

siklus 2 sebagai berikut: 

 

HASIL AKTIVITAS GURU SIKLUS 2 

9. Menyampaikan Umpan… 

8. Menyediakan Waktu untuk… 

7. Memfasilitasi Diskusi… 

6. Memberikan Tantangan… 

5. Menjaga Suasana… 

4. Menggunakan Media… 

3. Memberikan Penguatan… 

2. Memberikan Pujian dan… 

1. Menyampaikan Tujuan… 

0 1 HASI2L AKTIV3ITAS G4URU SI5KLUS 2 
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Berikut adalah hasil observasi aktivitas siswa berdasarkan indikator- 

indikator motivasi belajar: 
 

Indikator Motivasi Jumlah 

Siswa 

Rata-rata 

Skor 

Keterangan 

Keinginan untuk belajar 3 4 Sangat baik. 

Keterlibatan dalam kegiatan 2 3.5 Baik. 

Kepercayaan diri dalam berbicara 1 3 Cukup baik. 

Kepuasan terhadap pembelajaran 2 3.5 Baik. 

Rasa ingin tahu tentang materi 2 3.5 Baik. 

Partisipasi dalam diskusi kelompok 2 3 Cukup baik. 

Tanggung jawab dalam kelompok 1 4 Sangat baik. 

Penerimaan umpan balik dari guru 1 4 Sangat baik. 

Pengalaman belajar yang 

 menyenangkan  

1 3 Cukup baik. 

Rata-rata Skor Aktivitas Siswa untuk Siklus 2: 3.8 (Sangat Baik) 

Pada siklus 2, data observasi menunjukkan hasil yang sangat baik 

dengan rata-rata skor 3.8, mencerminkan motivasi belajar yang tinggi dari 

sebagian besar siswa. Siswa menunjukkan keterlibatan yang aktif dalam 

kegiatan seperti diskusi kelompok dan penerimaan umpan balik dari guru. 

Namun, beberapa siswa masih memperoleh skor 3, menunjukkan partisipasi 

yang lebih pasif, khususnya dalam diskusi kelompok. Hal ini 

mengindikasikan perlunya pendekatan tambahan untuk mendorong 

partisipasi mereka. 

Secara keseluruhan, tindakan yang diterapkan dalam siklus 2 efektif 

meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan penggunaan strategi 

Cooperative Learning tipe STAD menunjukkan hasil yang positif. Meski 

banyak siswa aktif, masih ada yang kurang berpartisipasi, mungkin karena 

kurangnya kepercayaan diri atau kesulitan memahami materi. Oleh karena 

itu, perlu perhatian khusus untuk siswa yang lebih pasif dan penerapan 

pendekatan yang lebih personal untuk mendukung perkembangan mereka. 

Strategi Cooperative Learning tipe STAD telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa karena melibatkan interaksi 

aktif antar siswa. Penggunaan metode pembelajaran yang kontekstual dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa di tingkat sekolah dasar15. Selain itu, 

model pembelajaran yang mendorong kerja sama, seperti Numbered Heads 

Together, dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Hal ini 
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memperkuat pandangan bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang 

melibatkan diskusi kelompok dan kerja sama tim sangat memengaruhi 

tingkat motivasi siswa16. Motivasi belajar siswa sangat bergantung pada 

pendekatan yang digunakan oleh guru, terutama jika melibatkan metode 

yang interaktif dan menarik17. 

Dalam setiap siklus penelitian ini, observasi dilakukan untuk 

memantau perubahan motivasi siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi ini penting untuk menilai efektivitas strategi yang 

digunakan dalam meningkatkan motivasi siswa, Penerapan strategi STAD 

dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap motivasi siswa 

dalam mempelajari materi Hari Akhir. Motivasi belajar memiliki hubungan 

erat dengan hasil belajar, yang berarti bahwa peningkatan motivasi dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran18. Selanjutnya, 

motivasi belajar dan strategi pembelajaran yang tepat memiliki peran 

penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga penerapan 

strategi STAD diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

pembelajaran keagamaan di sekolah dasar. 

Pada siklus 1 penelitian ini, proses dimulai dengan tahap 

perencanaan yang mencakup penyusunan materi ajar serta pemilihan 

strategi pembelajaran menggunakan teknik Cooperative Learning tipe 

STAD (Student Teams Achievement Division). Perencanaan ini dibuat 

dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa sekaligus mencapai 

tujuan penelitian, yaitu meningkatkan motivasi belajar berdasarkan delapan 

indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan strategi pembelajaran yang 

sesuai sangat penting untuk mendorong siswa agar lebih aktif dan terlibat 

dalam proses pembelajaran. Penerapan model Cooperative Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Cooperative Learning juga dapat 

mengembangkan keterampilan dasar siswa, menunjukkan bahwa metode ini 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta kemampuan masing-masing 

siswa19. Dalam tahap perencanaan, guru perlu mempertimbangkan 

karakteristik siswa dan konteks pembelajaran agar materi dan strategi yang 

disusun benar- benar relevan dan menarik bagi siswa. Perencanaan yang 

efektif mencakup pemilihan materi yang kontekstual dan metode yang 

interaktif, sehingga dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang relevan dan kontekstual dapat 

membantu siswa memahami kaitan materi dengan kehidupan mereka sehari-
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hari, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi belajar. Oleh karena itu, 

perencanaan yang matang sangat penting untuk menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan dan bermakna20. 

Selanjutnya, pelaksanaan strategi pembelajaran pada siklus 1 

dievaluasi melalui observasi untuk menilai efektivitasnya dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil observasi menunjukkan adanya 

peningkatan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Teknik 

Cooperative Learning tipe STAD terbukti mampu mendorong siswa untuk 

lebih aktif dalam diskusi kelompok dan berkontribusi dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Penerapan model pembelajaran kooperatif dapat 

secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa, sekaligus 

mencerminkan peningkatan motivasi mereka21. Dengan demikian, langkah-

langkah yang diambil pada siklus 1, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, 

diharapkan dapat memberikan dampak positif berkelanjutan terhadap 

motivasi belajar siswa di kelas V SD Negeri 17 Wonosari. 

Pada pelaksanaan siklus 1, meskipun siswa mulai terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masih kurang aktif dalam diskusi kelompok. Beberapa siswa merasa 

kurang percaya diri untuk berbicara, dan tidak semua siswa menunjukkan 

minat yang tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok. Hal ini 

mengakibatkan skor motivasi siswa masih bervariasi, dengan sebagian besar 

memperoleh skor sekitar 3 dari skala 1-4, yang menunjukkan bahwa 

meskipun mereka berpartisipasi, keterlibatan mereka belum maksimal. 

Kondisi ini menandakan adanya hambatan dalam meningkatkan partisipasi 

siswa secara menyeluruh. 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti tingkat kepercayaan diri dan dukungan teman sebaya. Model 

pembelajaran yang melibatkan berbagai gaya belajar dapat meningkatkan 

minat dan keterlibatan siswa. Hal ini sejalan dengan temuan yang 

menunjukkan bahwa siswa yang merasa didukung oleh teman-teman 

mereka lebih cenderung untuk aktif dalam diskusi kelompok22. Namun, 

dalam penelitian ini, masih terdapat tantangan dalam menciptakan 

lingkungan yang dapat mendorong semua siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif dan merasa nyaman untuk berbicara di depan kelompok. 
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Pada Siklus 1 penerapan Cooperative Learning menunjukkan bahwa 

pengelolaan waktu dan strategi yang tepat sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kolaboratif. Pengelolaan waktu 

menjadi faktor kunci karena keterbatasan waktu dapat menghambat diskusi 

kelompok yang mendalam, yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas 

pemahaman siswa terhadap materi. Penerapan strategi pembelajaran 

kolaboratif yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Kolaborasi 

dalam pembelajaran tidak hanya membantu siswa memahami materi dengan 

lebih baik, tetapi juga memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

keterampilan sosial dan interpersonal yang sangat penting23. Strategi seperti 

pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja sama dan saling belajar, 

yang pada gilirannya meningkatkan hasil belajar mereka. Meski demikian, 

tantangan utama adalah memastikan bahwa semua siswa terlibat aktif dan 

tidak ada yang mendominasi diskusi. 

Dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas diskusi dan pembelajaran. Lingkungan 

kolaboratif memungkinkan siswa merasa lebih nyaman dalam berbagi ide 

dan pendapat mereka24. Oleh karena itu, guru berperan sebagai fasilitator 

yang mampu menciptakan suasana yang inklusif dan mendukung, di mana 

setiap siswa merasa didengar dan dihargai. Dengan penerapan strategi 

pembelajaran kolaboratif yang tepat, tantangan dalam pengelolaan waktu 

dan keterlibatan siswa dapat diatasi, yang pada akhirnya meningkatkan 

pengalaman belajar secara keseluruhan. 

Pada siklus 2, refleksi terhadap siklus 1 memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis, sejumlah perubahan strategis diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas keterlibatan siswa. Salah satu perubahan utama 

adalah memperpanjang durasi waktu untuk diskusi kelompok, yang 

memberi kesempatan lebih bagi siswa untuk mendalami materi dan 

berkontribusi secara aktif dalam diskusi. Penelitian menunjukkan bahwa 

alokasi waktu yang cukup untuk diskusi dapat memperbaiki keterlibatan 

siswa serta memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang 

diajarkan25. Dengan memberi lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk 

berbicara, guru tidak hanya meningkatkan partisipasi, tetapi juga 

mendorong siswa yang cenderung pasif untuk lebih aktif dalam proses 



Al-Mihnah: Jurnal Pendidikan Islam dan Keguruan 
Vol. 2. No. 5. Agustus 2024 

Hal. 1945-1965 
 

  

1960 

 

pembelajaran. 

Selain itu, lebih banyak perhatian diberikan kepada siswa yang 

cenderung pasif selama kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

temuan yang menunjukkan bahwa dukungan dan perhatian dari guru dapat 

meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

kolaboratif26. Ketika siswa merasa diperhatikan dan didukung, mereka lebih 

cenderung untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan kegiatan 

pembelajaran lainnya. Penelitian juga mengungkapkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif, seperti STAD (Student Teams 

Achievement Division) dan Jigsaw, dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan keterampilan sosial dan akademik mereka, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif27. 

Perubahan ini tidak hanya berdampak pada keterlibatan siswa, tetapi 

juga pada hasil belajar mereka. Dengan penerapan strategi yang lebih efektif 

dalam pengelolaan waktu dan interaksi, siswa menunjukkan peningkatan 

dalam pemahaman konsep serta kemampuan berpikir kritis (Hidajat, 2022; 

Triani, 2023). Oleh karena itu, refleksi dan penyesuaian yang dilakukan 

pada siklus 2 merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui pendekatan kooperatif. 

Pada pelaksanaan siklus 2, terdapat peningkatan yang signifikan 

dalam keterlibatan siswa, yang tercermin dari rata-rata skor motivasi siswa 

yang naik menjadi 3.8. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Indikator motivasi, seperti 

rasa ingin tahu, keterlibatan dalam diskusi kelompok, dan keinginan untuk 

belajar, menjadi lebih terlihat. Motivasi intrinsik siswa dapat dipengaruhi 

secara positif oleh umpan balik konstruktif dari guru. Umpan balik dari guru 

tidak hanya bertujuan untuk memperbaiki kesalahan, tetapi juga untuk 

meningkatkan rasa percaya diri siswa serta mendorong mereka untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Guru juga memberikan perhatian lebih kepada siswa yang 

cenderung pasif, langkah yang penting dalam meningkatkan keterlibatan 

mereka, hubungan positif antara guru dan siswa dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk belajar. Ketika siswa merasa didukung dan dihargai, 

mereka lebih cenderung untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok 

dan kegiatan pembelajaran lainnya. Selain itu, umpan balik yang diberikan 
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oleh guru dapat memotivasi siswa untuk memperbaiki kinerja mereka, 

sehingga menciptakan siklus positif dalam pembelajaran28. 

Peningkatan motivasi siswa ini juga dapat dikaitkan dengan 

penerapan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan kolaboratif. 

Dengan memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk 

berbicara dan berkontribusi dalam diskusi, guru menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung keterlibatan aktif. Penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang terlibat dalam pembelajaran kolaboratif cenderung memiliki 

motivasi yang lebih tinggi dan hasil belajar yang lebih baik29. Oleh karena 

itu, refleksi dan perbaikan yang dilakukan dalam siklus 2 sangat penting 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan 

menyenangkan bagi siswa. 

Meskipun sebagian besar siswa menunjukkan kemajuan yang 

signifikan dalam keterlibatan mereka, masih terdapat beberapa siswa yang 

cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Faktor-faktor 

individu, seperti kurangnya kepercayaan diri dan kesulitan dalam 

memahami materi yang diajarkan, dapat memengaruhi hal ini. Penelitian 

menunjukkan bahwa rendahnya kepercayaan diri dapat menghambat 

partisipasi siswa dalam kelas, yang pada akhirnya berdampak pada 

pencapaian akademis mereka30. Siswa yang merasa tidak percaya diri sering 

kali enggan untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi atau kegiatan 

kelompok, yang dapat menyebabkan mereka tertinggal dalam pemahaman 

materi. 

Selain itu, kesulitan dalam memahami materi juga dapat menjadi 

hambatan bagi siswa untuk terlibat secara aktif. Siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami konten pelajaran cenderung merasa frustrasi dan 

mungkin memilih untuk tidak berpartisipasi. Oleh karena itu, penting bagi 

guru untuk memberikan dukungan tambahan kepada siswa yang 

menunjukkan tanda-tanda ketidakpahaman. Hal ini dapat dilakukan dengan 

pendekatan pembelajaran yang lebih inklusif, di mana guru memberikan 

perhatian khusus kepada siswa yang pasif dan membantu mereka mengatasi 

hambatan yang mereka hadapi. 

Penerapan strategi pengajaran yang mendorong partisipasi aktif, 

seperti pembelajaran berbasis proyek atau diskusi kelompok kecil, juga 

dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian menunjukkan 
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bahwa lingkungan belajar yang mendukung dan interaktif dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, terutama bagi mereka yang mungkin 

merasa terasing dalam pengaturan kelas yang lebih besar31. Oleh karena itu, 

meskipun ada peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa secara 

keseluruhan, penting untuk terus memantau dan mendukung siswa yang 

masih menghadapi kesulitan agar mereka dapat berpartisipasi secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas yang menerapkan strategi Cooperative 

Learning tipe STAD di kelas V SD Negeri 17 Wonosari menunjukkan 

bahwa strategi ini efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada 

tahap pra-siklus, rata-rata skor motivasi siswa hanya 2,6 (65%), tetapi 

setelah penerapan strategi pada siklus 1, rata-rata skor meningkat menjadi 

3,53 (80%). Pada siklus 2, setelah perbaikan berdasarkan refleksi siklus 1, 

skor rata-rata meningkat lagi menjadi 3,8 (95%). Peningkatan motivasi 

terlihat dari partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelompok, rasa ingin tahu 

yang lebih tinggi, dan keinginan untuk belajar yang lebih besar. Namun, 

meskipun hasilnya positif, masih ada beberapa siswa yang kurang 

berpartisipasi aktif, menunjukkan perlunya pendekatan lebih personal untuk 

siswa yang pasif atau kurang percaya diri. Secara keseluruhan, penerapan 

strategi ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga 

mendukung perkembangan keterampilan sosial dan kerja sama siswa. 

Evaluasi dan perbaikan berkelanjutan disetiap siklus diharapkan dapat 

memperluas penerapan strategi ini untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah-sekolah lain. 
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